




Berdasarkan hasil pengamatan dapat dinyatakan bahwa :
1. Penambahan natrium lauril sulfat sebagai enhancer dalam sediaan gel
sari buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) basis HPMC dengan konsentrasi
yang ditingkatkan berpengaruh terhadap uji mutu fisik dan stabilitas mutu
fisik selama 4 minggu pada pengujian organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas dan daya sebar dengan hasil yang baik.
2. Pada pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan dimana semakin tinggi
konsentrasi natrium lauril sulfat semakin besar pula nilai daya hambat
pertumbuhan (DHP) yang dihasilkan dan berpengaruh terhadap nilai
aktivitas antibakteri pada sediaan sebagai gel antijerawat. Natrium lauril
sulfat dengan konsentrasi 1 % dalam sediaan gel antijerawat sari buah jeruk
nipis memiliki efek terbaik sebagai peningkat penetrasi terhadap aktivitas
antibakteri pada propionibacterium acnes.
5.2 Saran
Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan memodifikasi konsentrasi HPMC yang berbeda pada tiap
formula untuk mengetahui stabilitas viskositas sediaan gel yang paling baik
dan stabil. Penambahan natrium lauril sulfat dengan konsentrasi yang
berbeda pada tiap formula disarankan dengan rentang yang jauh untuk
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